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Membentuk Dewan Upah Nasional, Jengan tugas memberi per 
timbangan kepada Pemerintah tentnng: 
a. Keb i djaksanaan de.Lam bido.ng pengupahan set ja ra 

Nasional, . 
b, Pembimbingan masalah poneupaht:.h diperbagai sektor 

aktivitas ekononi dan Lapangan ke rdja , 
·c. Peraturan2 p0laksanuan dibidting pengupahan, . 
d, SoaJ;2 Lafn jr,ng_ be rhubungan dengan masa Lah. pengupaha: 
Dewan Upah Nasional terdiri da rd, img.i:;ota :te't:.ap sebaga i berikut: 

. .. Msnt;tapkan 
PERTAMA 

MEMUTUSKAN 

. 
KAMI, PIIBSIDEN IlliFUBLIK INDONESTu 

a. bahwa mengi.nga t struktur, s if'at , raatjam dan tingkat 
pcngup~han dewasa ini sangat beraneka ragam, perlu 
df.uaahakan suatu sistim peagupahcn jang setapak demi 
setapak jr.ng sesuni tlencc.n perkembangan ekonomi guna 
menudju kestruktur Sosialisne Indonesia ; 

b , bahwa keb i.djaksanaan pengupahan harus ber'Landaskan 
pada t i.ngka t per'kembangan ekonomi dan produktivitas 
sehd.ngga dengan ·,dcmikit.n dapat mendorong kea rah pe­ 
rri.ngkat.an produksi dd semua sektor aktivitas ekonomi, 
dan disomua dj~nis dun kcsatuan produksi; 

c , b.:-.hi;a kcb.Ld jakscnacn perigupahan harus nengi.ngat pada 
per kenbangan kebuda jaan dan po Ia konsuasf jang se im­ 
bang dengan perkerabangan ekonomi ; 

d. bahwa berhubung Jengan itu perlu dibentuk Duatu Dewa. 
Upah Nasional, j0ng merupakan suatu Lembaga integras 
ant.ara Pemer-i.ntah, Buruh , Tani, Pengusaha dan Tjendi­ kiawan, 

1. Pasal 4 ajc1t (1) Undcing-undane; Daso.r; 
2. Pasa.l 27.l:-jat (2) ~::-id.::ng-undang ~asar i 3, Pase I 3 a jat (2J: Gan I'asa L 5 ajat (1 J Keputusan 

riiPRS No, II/~iFRSfi 960 ; 
Wakil Pe rdana Menteri III dan Menteri Perburuhan , 

KEPUTUS,J~ FRESIDEN REPUBLIK INDONESfo 
N0.121 ThHUN 1965 • 
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· Sesuai den~an salinan jang asl 
l,.n. fd,. Kepala Bagian Kearsipa 

SEKRETARiiLT NE(kfu\. BIRO I 
. Pd. K::,;~~~~-Pengetu<an, 

t i «. --. ------::, r: asfl'l'rn 
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SUfu~RNO. 
.t.tct"~ 

Ditetaplmn. di : D 'j. a k a r t a. 
Pada ta11&gal : 14 M·e i 1965 • 

PHBSIUEN REPUBLIK INDONESil~, 
Untuk sal.Lnan Jang sah 
Scsuai dengan jan& asli 

SEKRETftRIS PRESIDEN/KEPaLiL 
.KABINET·PRESIDEN, 

tt.d. 
DJilMIN. 
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KETUDJUH 
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4, Wnkil dar-i Menteri Koor- 
dinator Urusan Keuangan - merangkap Wkl. Ketua III 

5. Wakil dar-i Ment e rf Pe rda- 
ganGan Luo.r Negeri 

6. 1./akil dari Menteri Dal.am Neger i 
7. Wakil dar i Menteri Urusan Bank Sentral 
8. · Wakil dari Menteri Uruscn Pendapatan , Pombiajaan dan 

Perigawasan 
.9. Wakil dar i Biro Pusa t St~tistik · 

10. Sc-banjakz-nja 8 orang ahli/VJakil dari unsur Buruh, Ta: 
Pengusaha Nasionnl dc:i.n Tjendikiawan jang ditundjuk ole 
Menteri Perburu~an, 

Sekretaris2 dan Staf Sckretaris Dewan Upah Nasional ditu 
. djuk se rta diatur oleh Menteri Pcrburuhan, 
Segala biaja untuk keper'Luan Dewan Upah Nasional," Badan Pekcrdja Dewan Upah Nasionel dan Sekrctariot Dewan Upah· 
Nasional dibebankan pada Nagian 'r Lemca&-Lembaga Negara 
Tertinggi. · : . 

: Surat Keputusan ini ·mulai be rLsku pada tanggal, .ditetapka 
nja, 

- merangkap Wkl, Ketua II 

- merangkap t'1kl, ICetua I 

$. 
9. 

·, 10. 
11 , 

Sts.1548/6/65-50,- - 2 - 

•. 

6. Menteri Urusan Pendapatan, 
Pembiajaan dan Pengawasan 

7, Menteri Dalam Negeri 
Menteri Urusan Research Nasional 
Menteri Perdagangan Lua; Negeri 

. ' Se-banjak2-nja 3 orang, jang r.iewakili unsur Buruh , jang 
ditundjuk olch Menteri Perburuhan. 
Se-banjak2-nja 3 orang, jang mewakili unsur Tani jang dj 
tundjuk oleh Menteri/Sekretaris Djenderal Front Nasional 

12. Se-banjak2-nja 3 orang, jang mewakili unsur Pengusaha 
Nasional Swasta, jang ditundjuk oleh Menteri Penasehat 
Presiden/Perdana Menteri Urusan Pengerahan Funds &. Force 

KETIGA Selain Anggota2 tetap tsb. diitas Dewan Upah Nasional dapD 
mengundang Menteri2 lain janb berhubungan dengan masalah 
upah Nasional sebaga i .i'1.nggota tidak tetap. 

KEEMPi1.T: :Membentuk Badan Pekerdja Dewan Upah Nasional jang wiggota; 
.. nja teruiri dari . : . r 

1. Pembantu Menteri Pe rburuhan Urusan Penelitian, Pe rent jt 
nuD.n dan Pongawasan - merangkap Ketua 

2. Wakil dari Badan Pusat 
Koordinator Perusahaan 
Negara 

3. Wakil dar i Menteri Koor- 
dinator Urusan P~rentja­ 
naan Nas i.ona I 
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